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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SILVER ION GEL DENGAN 
KLINDAMISIN GEL TERHADAP INFILTRASI SEL RADANG 
DAN ANGIOGENESIS PADA PENYEMBUHAN LUKA INSISI 

TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)  

FITRAH AMAMI

ABSTRAK
Penyembuhan luka insisi merupakan proses biologis yang melibatkan 

berbagai  tahapan,  mulai  dari  inflamasi  hingga  pembentukan  jaringan  baru. 
Keberhasilan  proses  tersebut  dipengaruhi  oleh  kemampuan  mengendalikan 
respon inflamasi serta mendukung angiogenesis. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan  efektivitas  silver  ion  gel  dengan  klindamisin  gel  terhadap 
infiltrasi sel radang dan angiogenesis pada penyembuhan luka insisi tikus putih 
(Rattus norvegicus).  Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 18 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kontrol 
negatif (K-), perlakuan silver ion gel (P1), dan perlakuan klindamisin gel (P2). 
Perlakuan diberikan dua kali sehari selama 14 hari. Pengamatan dilakukan pada 
hari ke-7 dan ke-14 melalui pemeriksaan histopatologi menggunakan pewarnaan 
Hematoxyline Eosin (HE). Parameter yang diamati meliputi infiltrasi sel radang 
dan  angiogenesis.  Data  dianalisis  menggunakan  uji  Kruskal-Wallis  yang 
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian silver ion gel maupun klindamisin gel memberikan pengaruh yang 
sangat  nyata  (P < 0,01)  terhadap  penurunan  infiltrasi  sel  radang  serta 
peningkatan  angiogenesis  dibandingkan  kelompok  kontrol.  Kelompok  yang 
perlakuan  klindamisin  gel  menunjukkan  jumlah  infiltrasi  sel  radang  paling 
rendah dan angiogenesis lebih tinggi dibandingkan kelompok silver ion gel dan 
kontrol negatif. 

Kata Kunci: Infiltrasi Sel Radang, Angiogenesis, Luka Insisi, Silver Ion Gel, 
Klindamisin Gel, Rattus norvegicus.
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COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF SILVER ION 
GEL AND CLINDAMYCIN GEL ON INFLAMMATORY CELL 
INFILTRATION AND ANGIOGENESIS DURING INCISION 

WOUND HEALING IN WHITE RATS
(Rattus norvegicus)  

FITRAH AMAMI

ABSTRACT
Incision wound healing is a biological process involving several stages,  

ranging from inflammation to new tissue formation. The success of this process  
is influenced by the ability to control the inflammatory response and promote  
angiogenesis. This study aimed to compare the effectiveness of silver ion gel and 
clindamycin gel on inflammatory cell infiltration and angiogenesis during the  
healing of incision wounds in white rats (Rattus norvegicus).  A Completely  
Randomized Design (CRD) was employed using 18 male white rats, which were 
randomly assigned into three groups: a negative control group (K−), a silver  
ion gel-treated group (P1),  and a clindamycin gel-treated group (P2).  The  
treatments  were  administered  twice  daily  for  14  days.  Histopathological  
observations were performed on days 7 and 14 using Hematoxylin and Eosin  
(H&E)  staining.  The  observed  parameters  included  inflammatory  cell  
infiltration and angiogenesis. The data were analyzed using the Kruskal–Wallis 
test followed by the Mann–Whitney test. The results demonstrated that both  
silver ion gel and clindamycin gel significantly (P < 0.01) reduced inflammatory  
cell infiltration and enhanced angiogenesis compared with the negative control 
group. The clindamycin gel-treated group exhibited the lowest inflammatory  
cell infiltration and greater angiogenesis than both the silver ion gel-treated  
group and the negative control group.

Keywords: inflammatory cell infiltration, angiogenesis, incision wound, silver  
ion gel, clindamycin gel, Rattus norvegicus.
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